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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan kesempatan untuk terus 
berkontribusi dalam memajukan literasi dan budaya bangsa. Dalam kesempatan 
yang penuh kebahagiaan ini, Kantor Bahasa Provinsi Lampung dengan bangga 
menghadirkan buku cerita anak bahasa Lampung-bahasa Indonesia sebagai 
bagian dari upaya kami dalam mendukung diplomasi bahasa dan pengayaan bahan 
bacaan literasi di tengah- tengah masyarakat.

Indonesia adalah negeri yang kaya akan keberagaman budaya dan bahasa. 
Melalui buku cerita anak ini, kami ingin mengajak generasi muda untuk menjelajahi 
dan merasakan pesona bahasa Lampung yang tak hanya menawarkan kata-
kata, tetapi juga kisah yang sarat nilai-nilai dan kearifan lokal. Di dalam buku ini, 
anak-anak akan diajak berpetualang bersama tokoh-tokoh yang menghidupkan 
nuansa keunikan setiap daerah, sambil membangun pemahaman akan pentingnya 
menghargai perbedaan dan keragaman budaya.

Diplomasi bahasa adalah upaya untuk mempertemukan pemahaman dan toleransi 
antarbudaya melalui saling berbagi bahasa dan cerita. Buku ini merupakan langkah 
konkret dalam mewujudkan visi tersebut, karena dengan mengenal bahasa 
daerah, anak-anak akan memperoleh wawasan baru tentang kekayaan Indonesia 
yang sesungguhnya. Dengan kebijakan penerbitan buku ini, kami berharap dapat 
memperkuat hubungan antardaerah dan menciptakan ruang dialog yang lebih 
inklusif.

Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penulis dan semua pihak 
yang telah bekerja keras menghasilkan buku ini. Harapan kami, buku Cerita Anak 
Dwibahasa (Bahasa Lampung dan Bahasa Indonesia) dapat menjadi sumber  
inspirasi  dan  pengetahuan  yang  membawa  manfaat  bagi  generasi muda 
Indonesia dalam memahami keindahan bahasa dan budaya negeri ini.

Semoga buku ini menjadi teman setia dalam petualangan belajar dan membaca 
anak-anak kita. Mari, kita lanjutkan perjuangan bersama dalam mewujudkan masa 
depan bangsa yang cerah melalui pendidikan dan literasi yang bermakna.

							       Salam literasi,
							       Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung

2 3

Hak cipta pada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 
Indonesia.

Dilindungi undang-undang.
Penafian: buku ini disiapkan oleh pemerintah dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan buku pendidikan yang bermutu, murah, dan merata sesuai dengan 
amanat dalam  UU No.  3  Tahun  2017.  Buku  ini  disusun  dan  ditelaah  oleh 
berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah.

Penerbit
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia



Dawah sino Bapak balik. 
Dika ago guwai kejutan.

Hari ini Bapak pulang.
Dika ingin membuat kejutan.
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Tunggeu, nyokah punyeu pagun wat?
Aduh, punyeu tuhuk gelik.
Kacang munih makmakko.

Tunggu, apakah ikan masih ada? 
Aduh, ikan tuhuk habis.
Kacang juga tidak ada.

Dika pandai kanen kilingan Bapak.
Gelagkhno satik tuhuk. 
Ino munih kanen kilingan Dika.

Dika tahu makanan kesukaan Bapak.
Namanya satai tuhuk.
Itu juga makanan kesukaan Dika.
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Dika ngajak Emak dak pasar. 
Ino wat punyeu tuhuk. 
Tiyan ngebelei tigo punyeu.

Dika mengajak Ibu ke pasar.
Itu ada ikan tuhuk.
Mereka membeli tiga ikan.

Punyeu tuhuk gkhadeu dibelei.
Anying pagun wat si kurang.
Kacang, jakkul jamo cabik.

Ikan tuhuk sudah dibeli.
Namun, masih ada yang kurang.
Kacang, bawang, dan cabai perlu dibeli.
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Emak ngebelei wo bukkus kacang.
Emak munih ngebelei sebukkus buro jakkul. 
Dika mak luppo nambahke cabik.

Ibu membeli dua bungkus kacang.
Ibu juga membeli sebungkus bumbu bawang.
Dika tidak lupa menambah cabai.

Unyen bahan gkhaduw di bellei.
Watteuwno mulang dak nuwo.

Semua bahan sudah dibeli.
Saatnya pulang ke rumah.
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Emak ago guwai buro kacang. 
Bahan buro perleu diguring pai.
Jakkul jamo cabik munih diguring.

Ibu membuat bumbu kacang.
Kacang perlu digoreng dulu.
Bawang dan cabai juga digoreng.

Buro kacang gkhaduw diguring.
Buro kacang dialuske jamo cubik.

Bumbu kacang selesai digoreng.
Bumbu kacang dihaluskan dengan cobek.
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Punyeu tuhuk ditettek pesegian.
Unyenno wat 18 (waleuw belas) tettek.

Ikan tuhuk dipotong kotak.
Semuanya ada 18 potong.

Dika guwai siwo cucuk satik. 
Tiap cucuk diissei uwo tettek.

Dika membuat sembilan tusuk satai.
Setiap tusuk diisi dua potong.
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Tano satik tuhuk perleu dicappurei buro.
Watteuwno guwai buro ulis.
Dang luppo kicap jamo limauw talluy.

Satai tuhuk perlu diberi bumbu.
Saatnya membuat bumbu oles.
Jangan lupa kecap dan jeruk nipis.

Cappur kicap jamo buro kacang. 
Eh, limauw talluy pakai nyo?

Campur kecap dan bumbu kacang.
Eh, jeruk nipis untuk apa?
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Limauw talluy  ngenagkhatke ambauw hanney.

Jeruk nipis menghilangkan bau amis.

Buro ulis kak siyap.

Bumbu oles sudah siap.
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Ulis buro dak satik tuhuk.
Ulis unyen tigeh rato.

Oles bumbu ke satai tuhuk.
Oles semua sampai rata.

Satik tuhuk dipanggang tigeh tasak.
Ambauwno gkhak’um temmen.

Sate tuhuk dipanggang sampai matang.
Aromanya enak sekali.
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Brum!
Ino bagkho mubil Bapak.
Wah, Bapak kak mulang!

Brum!
Itu suara mobil Bapak.
Wah, Bapak sudah pulang!

Wat satik jak Bapak.
Dika guway jamo Emak.

Ada satai untuk Bapak.
Dika buat bersama Ibu.
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Ijo kiyo satik si paling bangik. 
Satik tuhuk kilingan Dika jamo Bapak.
Peh, mengan jejamo!

Ini dia satai paling enak.
Satai tuhuk kesukaan Dika dan Bapak.
Yuk, makan bersama!

ikan tuhuk	 :	ikan marlin; ikan dengan
		  moncong bertombak dan sirip
		  tegak.

Glosarium
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Biodata Penulis

	 Tyas K. W. adalah penggemar matematika yang senang merangkai kata. Ia 
menulis buku cerita anak dan buku teks utama jenjang SMA/MA/SMK sesuai 
dengan Kurikulum Merdeka untuk Kemdikbudristek. Karyanya dapat diakses pada 
laman Penerbit BRIN https://penerbit.brin.go.id dan https://budi.kemdikbud.go.id.  
Bukunya yang berjudul Ayo, Lari Kino digunakan pada program Guru Membaca 
Nyaring. Karya terbarunya Di Rumah Pohon dan Rahasia Seribu Mata dapat 
diakses pada platform digital https://www.letsreadasia.org/. Komik terbarunya 
terbit di platform digital SIBI https://buku.kemdikbud.go.id. Buku Seri Hewan dan 
Makanannya diterbitkan oleh InsaniKids (GIP). Tyas dapat dihubungi melalui  
Instagram @tyaskw01writer.

Biodata Ilustrator

	 Prehatin adalah ilustrator buku anak yang terjun ke dunia ilustrasi secara 
profesional sejak tahun 2020. Hingga saat ini sudah puluhan buku yang telah ia 
ilustrasikan. Ia pernah bekerja sama dengan beberapa penerbit lokal maupun luar 
negeri. Pernah mengilustrasikan salah satu naskah GLN tahun 2023 untuk buku 
yang berjudul Wasta dan Laba-laba. Untuk melihat karyanya bisa melalui instagram 
@ummu.zia17 atau surel: pristories@gmail.com. 

Biodata Penyunting Bahasa Lampung

	 Antoni Saputra lahir pada tanggal 28 Juni 1979 di Surabaya Udik, Kabupaten 
Lampung Timur. Sarjana Administrasi Publik ini merupakan salah satu ASN 
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 
Lampung. Ia memiliki kegiatan sebagai pelaku seni dan budaya Lampung sejak 
tahun 2002 hingga saat ini dan pernah diamanahkan sebagai Ketua Komite Tari 
Dewan Kesenian Lampung Timur (DKL).

Biodata Penyunting Bahasa Indonesia

	 Guspradana Sesridha Alius merupakan seorang Widyabasa Ahli Pertama 
Kantor Bahasa Provinsi Lampung. Ia lahir di Bandar Lampung, 23 Agustus 1992. 
Ia menempuh pendidikan S-1 Sastra Indonesia di  Universitas Indonesia dan telah 
mendapatkan sertifikat penyuluh dari Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa. Guspradana memiliki pengalaman menulis artikel-artikel kebahasaan di 
surat kabar serta menyunting buku cerita anak dan buku pelajaran.
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Bapak akan pulang.
Dika ingin membuat kejutan.

Ia membuka kulkas.
Namun, ikan tuhuk habis.

Aduh, apa yang harus Dika lakukan?
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